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BAB I
PENDAHULUAN

?erkemban@n kesenian sekarang khususnya seni karawitan me
ngalami perkembangan yang sesuai dengan jamennya. Perkembangan i
ni terjadi disebabkan oleh beberapa faktor amtara lain karens ta
+a kehidupan sosial atan mas-ya:rakat mengalami perw dan>pe1*-
kembangsn. Selain itu berkembangnya teknologi yang semakin cang-
gih, transportasi, dan kommikasi. Hal—izal seperti ini gngaﬁ
. mempengaruhi kehidupan manusia termasuk juga hesil karyanys khu-

- susnya karya m. ‘ .

Karya.seni alalah merupakan bagil dari renungan manusgia
yang realitasnys diwajodkan dalam'bentuk kegiatan yang mengguna~
kan mediun-meditum tertentu. Medium-medimn ini sangat ditentu kan
oleh keahlian dari bidangnya masing-masing.

Akademi Seni Karawitan Indonesia di Surakarta yang sekarang '
berstatus dan namanya diganti dengan Sekolah Tinggi Semi Indone-
sia (SISI) d&i Surakarta adalah merupakan salah satu Lembaga Pen-
didiken %inggi Seni Pradisi dan mulai dari tahun 1978 an - telah
melahirkan dap mengembahgkan karya~-karya baru karawitan, tari dan
pakeliran, Dalam tulisan ini skan membicarakan salah satu dari ke
tiga jenis kesenian dfates yaitu karya-karya baru karawitan yang
non tradisi. Ttupmn pemnlis masih membatasi juga dalam hal pro -
ges penynannaﬁ' karya~karya baru (Kompésm) .'

Proses penyusuna karya mempunyal sifat yang subyektif arti-
nya setiap penyusun mempunyai cara, ataun mgnah é,tan proses yang
berbeda~beda dalam mengmmgkapkan ekapresinya atan Jiwanya lewat
medium bunyi. Suatu proses penyusunan karya sangat ditentukan o-
leh kebiasaan dan pengalaman penyusun. Dengan ketekadan dan 'ke -
Tendshan hati, penulis memberanikan diri wntuk menulis atau mem-
berikan informasi yang juga merupakan satu alternatif dalam pe-
nyusunan karya-karya komposisi baru, mskipm kemempuan, pengala
man maupun ka:rs"apkarya penulis masih berada dalam wilayah yang



sempit dan terbatas. Proses penyusunan karya yang kami tulis meru
pakan satu alternatif berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman me
nyusun karya-karya baru {meskipun masdh terbatas), mengajar kompo
sisi dan sebagal pembimbing karya akhir /penyajian mahasiswa di-
Sekolah Pingegi Seni Indomesia (STSI) Surakarta. |

Sampai saat ini STSI Surakrta telah memproduksi sekitar 49 karya~

~ karya baru (komposisi) yang disusun oleh mahasiswa-mahasiswa dar

pengajar-pengajar STSI Surakarta, untuk keperinen antara lain tu-
gas Akhir mahasiswa, Pekan Komponis dan penyambutan tamm.
Sebenarnya yang paling penting dalam kesenian ad.a!.ah karya-
nya, bukan. proses penyusunaunnya, karena karya tersebut satu-satu~
nya‘/pm@ayatan dalam kesenian. Meskipun demikian proses penyusu-
nan karya yang merupakan topik/judul atan sasaran dari tulisan i-
ni hanyalah sebagai informasi belaka.
Penulis mengharapkan, mulabe-mudahan tulisan ini dapat menjadi sa~
1ah satu petunjuk bagi yang belum pernah men:y'usun komposisi dan
dapat sebagai penambah informasi bagi yang sudah pernah - menyusun
komposisi, Hal fni mengingat perkembangan kesenian (karawitan)khu
Busnya kempoai;si ba:m mm::ukm yerkenbangm yang menggenbira -
kan terutama pada lembaga-lemhaga pergnrm tinggl keseniar 4l -
Indonesia. !!nngkin lembaga-lembaga ini mernpalnan ajang pertama
perkenbangan komposisi bera yang nantinya mungkin juga akan hidup
dan berkembang di masyarakat lunas. | o

ALAS X

Progses penyusunan ka::wa ditulis atau menjadi topik dalam
tulisan ini, karena sepamjang pengetahuan kami khususnya di SIST
{ASKI) Surakrta topik ini belum ada yang mentlisnya.



BiB IT
ISTILAH DAY PENGERTTAN KOMPOSISI

Istilah komposisi diambil dari bahasa lain, yang digumakan mme
tuk memmjuk karya-karya susunan baru yang bersifat non tradisi.
Istilah komposisi berasal dari kata compose yang artinya menyusun a
tau mengarang yang tergolong kata kerja. Sedangkan komposisi (compo
gition) berarti susunan atau karangan yang merupakan kata benda.
Kata komposisi diartikan sebagai susunan atan ":angkaian"'dé:i medi-
um dan membentuk suatu bagian-bagian komposisi dan kemudiar dirange
kaikan sehingga membentuk satu kesatusn yeng wtuh (karya).

Kata komposisi diantaranya dapat dirangkaikan demgan kata musik ata
u karawitan sehingga menjadi rangkaian kata komposisi musik = atau
komposisi karawitan, Selain itu kata komposisi sering juga dirangka
ikan dengan kata baru sehingga menjadi kata komposisi baru, Kedua
rangkaian kata tersebut diatas mempunyai pengertian yang sama.
Istilah komposisi kerawitan atau musik mempunyai pengertian bahwa
karya-karya tersebut bertitik tolak dari tradisi artinya menggma -
kan bahan tradisi yang tentunya masih banyak kemungkinan-kemungki -
- nannya untuk digarap dengan cara=cara kelanjutan tradisi atau de-
ngan cara apapun. Dalam penyusunan tidak mengikat diri pada kebiasa
kebiasaan (konvensi) karawitan tradisi kita seperti yang mengenai
fungsi, pola tabuhan ricikan, irama, bentuk den struktur, Hal ini
diharapkan bisa memunglkinkan menimbulkan sesuatu yang baru, -
Istilah komposisi barmn digimakan untuk menunjukkar bahwa karya ter-
sebut memyakan susunan baru.

Dalam menyuswn komposisi bunyilah merupaksn sebagai medium.
Pengertian bunyi, tidak dibatasi oleh neda, laras, patet, embat,a -
lat den unsur-unsur lain yang mengikatnya. Bunyi dapat ditimbulkan
dari slat apapuwr, baik gamelan meupun non gamelan, miaa.!.nya seng, ge
las, tripiek, gentong dan lain-lainnya.
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Dengan memperhatikan keterangan tadi, babwa Jmmgoéisi tidak terikat
Pada kebiasaan-kebiasaen yang ada pada tradisi, maka karya- karya
komposisi dapat bersifat universal ertinya kavryaskarya komposisi da
pat dihayati cleh semua penghayat yang mempunyai latar belakeng yeng
berbeda serta hasil penghayataunya dapat diakni, Dengen kata lsin
komposisi mempunyai jangkauan penghayat yang lebih luas. Tain hale
nya dengan karawitan tradisi yang memmmyaj. lingkup lebih kecil ex-
tinya karya~karyenya hanya dapat dihayati oleh penghayat yang mempu
nyal latar belakang yang sama dengan karawitannya.

Xomposisi musik atau karawitan atau komposisi baru ne:upakan
barang baru di Indonesia, khususnya dikalangan seni tradisi,baik ma
syarakat pendukungnya maupun senimannya. Dengan munculnya komposisi
baru, timbul pendapat pro dan. kontra dikalangan masyrakat pendukung
dan seniman tradisi. Kedua j:endapat-tersebut mempunyal alassn atau
argumentasi yang kuat. Seperti lahirnya Pakeliran Padat banyak pen-
dapat-pendapat yang pro dan kontra, dan sekarang kedua pendapat texr
sebut sudah mereda,

Masyarakat jang pro dengan timbulnya komposisi baru mempunyai pendg_
pat sntara lain baghwa kompoeisi adalah merupekan salah setu wadah
atau tempat wntuk mengekpresikan dirinya dengan Wbebas" (batas- ba-
tas tertentu)lewat sumber bunyi yang digunskan. Kebebasan dalam kom
posisi antara lain kebebasan dalam dbentuk, garap (dalam arti yang
lnas)‘;“pen.ggnnaan alat dan sebagainya. Selain itu ada juga pendapat
lain yang mengatakan, biarlah komposisi itu lahir asal berjalan dan
berkemb,ang‘ sendiri-gendiri seguai dengan relnya masing-maging,
Sedangkan pendapat yang kontra dengan tm‘bnl:nya komposisi barm, mem
punyai pendapat antara lain bahwa komposisi ba:mz merupakan jenis ke
senian yang dianggap merusak semni tradisi khusuma karawitan tradi
81 karena dalam komposisi baru tersebut tidak menggunakan kebiasazn
kebissaan (konvensi) yang ada dalam tradisi misalnya nada, laras,pa
tet, bentuk, pola tabuhan dan sebagainya.Selain itu komposisi baru
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dianggap sebagai wadah untuk melampiaskan emosi belaka.

Dengan adany2 pendzpat pro dan kontra,perkembengan komposisi baru tex

sendat-sendat/terbatas atau dengan kata lain tidak subur. Akibat dari

ketidak suburan ini, maka tempat penyajian dan penabuh komposisi hae

nya pida lingiumgan-lingkungan tertentu seperti Perguruan Tinggi ~Per
guruan Tinggi Kesenian dam juga lembagze~lembaga kesenian lainnya mi -

salkan Dewan Kesenian Jakarta. Selain itu juge tempat penyajian kompo
sisi Baru padz Pesta Seni) yang diadakan di 3ali. ‘
Dapat dikatakan bahwa komposisi baru belum merupakan kebutuhar masya-

rakat luas seperti seni tradisi yang dianggap miliknya sendiri,diles-

tarikan dan dianggap kesenian yang adi luhung.

Pendapat pro dan kontra merupakan hal yang biasa terjadi dalam kehidu

pan. Yang perlu kita ingat juga bahwa suatu perkembangan selalu menga

lami permbzhan dan melahirkan atau mengundang suatu pendapat baik yaxng
pro maupun yang hontra.

Kalau kita mau melihat kebelakang, kita akan sadar bahwa kehidupe
an ini selalu mengalami perubashan termasuk kesenian kita khususnya trz
disi. Kesenian tradisi kita dulu dengan sekarang sudsh mengalami peru-
bahan meskipun didalammya sangat ketat jengan "aturan-aturan®™ khusus -
1ya dalam garape. Dengan kata lain kesemian tradisi kit_a sekarang me -
pakan kesenian tradisi masa kini artinya tradisi yang berlakn saat se
karang(kini). Xalau kita melihat lebih dalam, didalam karya-karya tra-
disi juga terdapat karya-karya yang tidak sesuai dengan aturan-aturap-
nya, Misalkan dalam gending ketuk 2 kerep Majemuk (Jawa), pada bentuk
gending ini biasanya terdapat 4 kenongan dalam satu gongan, tapi dida~
lam gending Majemuk terdapat 5 kemongan dalam satu gongan. Contoh lain
kita dapat lihat pada bentuk gending tabuh Pat Jagul (Bali) pada bagi-
an gending pengecet tidak menggumakan bagian ngembat trompong. Dapat
dikataksn kedua contoh diatas, merupakan suatu *kenskalan" geniman pe-
nyusun, Kalau kita menyadari dengan keadaan diatas, maka sebaiknyz dan
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atan seyognya semua hasil karya manusia khususnya komposisi karawit-
an atau komposisi baru diberikan ‘tumbul sesuai dengan perkembangan -
nya dan paling tidak -dapat sejajar kehidupannya dengan kehidupan ke-
genian tradisi kita.



BAB IIT
SENIMAN

Seniman adalah orang yang berkarya seni dengan menggunakan me
iium tertentu sesuai dengan bidang keahliannya. Seniman tari dalam
berkarya menggunakan medium sebagai saranaz ungkapnya, seniman kara
witan dalam berkarya menggumakan medium suara atau bunyi sebagai
alat atau saranu ungkapnya dan demikian juga seniman laimmye delam
berkarya selalu menggunakan medium. Dalam tulisan ini akan difokns
kan pembicaraannya khnsus éﬁa serriman karawitan,

Seniman karawitan dilihat dari hasil karyanya dapat = dibagi
menjadi 2 (duva) yaitu seniman penyusun dan seniman penyaji.
Seniman penyusun menghasilkan atau menciptakan karya seni, sedang-
kan senimazn penyaji mengasilkan karya yang berujud suatu sajian.
Kedua seniman tersebut mempunyai hasil karya seni yang berbeda, te-
tapi daiam berkaryanya masing-masing menggunakan kemantapan roso.
Dalam seniman menyusun karya menggunakan kemantapan roso dalam men
cipta, sedangkan seniman penyaji menggumakan kemantapan xoso dalem
sajiannya.

Dalam tulisan ini juga akan masih dibatasi lagi pembicaraan =
nya pada seniman penyusun karya seni non tradisi, Seorang seniman
peryusun dalam Mciptakan suatu karya, ham. sudah mempunyai be-
kal atau modal antara lain sebagai berikut 3

1. Pikiran terbuka
2, Kemampuan dalam karawitan tradisi
3. Kepekaan
4, Kreatif
ad, 1¢ Pikiran terbuka
Pikiran yang terbuka adalah salah k‘satn sikap seorang

penyusun, artinya dapat menerime semma hasil karya seni khu
susnya seni musik atan karawitan tradisi maupum non tradisi,

dari daerah-daearah maupun dari luar daersh ‘atau megaia.

7
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Hal iIni perting sekall dilekukan oleh seorang komponis, ka
renz dapat menambah wawasan musikal yang merupekan sebagail
bekal delam menyustm sunatu karya khususnya karya komposisi.,
Seniman penyusun. mendengarkan musik/karawitan dari daerah
lain, bukan atau tidak wmbuk ditiiu, melainkan uhtuk dapat
melatih: kemampuan menghayati karya. Kemampuan penghayatan
penting sekali dimiliki oleh seorang seniman penyusun, Kae
rena dalam menyusun karya penyusun harus dapat . mghayati
diantaranya bagian-bagian komposisi dan atau susunannya
sendiri,

Dalam mendengarian karawitan/musik lain, sebelum nya
kita Rarus menghilangkan atan meletakkan kemampuan musikal
yang sudah ada pada diri kita, sehingga dalam diri kita te
rasa "kosong®”, Dengan kekosongan ini kita akan dapat mene-
rima atau menghayati musik/karzwitan dari daera lain.
Penyusun juga tidak mempunyal sikap pemgkotak-kotaken ter-
hadap ricikan, misalkan ricikan kecapi dari Sunda, siter
dari Jawa dan sebagainya, karema hal ini akan dapat mengha

- lengi dalam menyuswn karya musik/karawiten. Dengan kata lz
' in amggaplah ricikan tersebut dari satu daersh gten milik
nya sendiri, sehingga tidak ada jarak.

Semua hal-hal tersebut diatas, memang tidak mudah un-
tuk dfleksenakan den memakan banyak waktu. Meskipun demiki
an kalau kita didasari atas ketekunan maupim kemauwan yang
besar, bhal-hal tersebut pasti akan tercapai.

ad, 2, XKemampuan Dalam Karawitan Tradisi
Sebelum menyusun suatu karya baru, kemampuan kesenian
tradisi periu harus ditingkatkan, karena tanpa adanya ke -
mampuan kesenian tradisi, tidak mmgkin akan dapat menyu -
sun karya. Kemsmpuan tradisi dapat dikatakan sebagai modal
dasar dalam menyusun karya. Suatu akibat kalau penyusun tan



p2 memiliki kemampnan tradisi, akan menciptakan karya yang
hasilnya "emyeng-emyeng® (tidsk berbobot) dengan kata lain

dianggap main-main yang mempunyai kesan negatif. Eadang-ka

dang istilah emyeng-emyeng ini digunakan untuk menyebutkas
karya~karya komposisi baru. Sehingga kesan secara tmum se-
mua karya~karya komposisi baru diaebnt enyeng-emyeng.,

Tadi telah disebutkan diatas mé seniman penyusun harus
mempunyai kemampuan tradisi yang kuat stau mumpuni, Yeng
dimaksuri dengan kemampuan tradisi adalah kemampuan menyali
ken gending-gending tradisi atan mempunyai keterampilan
pengalaman dan atau dapat menghayati gending-gending tradi
ei serta bamyak mempunyai repertoar gending-gending tradi-
8i. Semua hal-hal ysng telah dibicarakan diatas, memang ti
dak mudah umtuk dilaksanakan dan juga memerlukan ‘wakta
yang cukup lama. Kalau kita mempunyai ketekadtan/kemauan ,
ketekunan dan kesabaran, hal-hal tersebut diatas zkan =ue
dah kita capai. |

Kepekaan

Seorang penyusun harus mempunyal kemampuan kepekaan
dalam arti kepekaan dalam penghayatan -km:ya dan _.kepekaan
bunyi atau suara. Xepeksan dalam penghayatan, seniman di-
tuntut agar dapat menghayati hasil karyenya senidiri mau-
pun kerya orang lain, Sedangkan kepekaan bunyi digumakam
saat seniman penyusun menggarap bunyi/suara untuk memben-
tuk bagian-bagian komposisi. Dalam hal ini seniman harus
tahu dengan "kekuatan®" bunyi dari akat yang digunaksn. ML
salnya bagian tebokan kecil kendang ketipung (jawa) dipu-
kul dengan kedua tengan yang saling bergantisn, kemndian
hasil tabuhannya atau suaranya apaka.h bisa cocok dengan
suara gong yang bergetar atau dengan suara gelas dan seba
nya. Disinilah pentingnya kemampuan kepekaan‘ bumyl yang



ad, 4.
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dimiliki oleh seorang seniman penyusun. Selain itu kepeka
an itu diperlukan jugas dalam *merangkaikan® bagian-bagian
komposisi sehingga dapat menjadi satu kesatuan yang utuh.

Kreatif
Kedua seniman tadi yang mempunyai hkasil karya seni
yang berbeda harus kreatif. Kreatif adalah merupakan si-

. fat yang juga merupakan modal dalam menyusun, Kata krea -

tif diantaranya mempunyai pengertian *semeng otak-atik® (
bahasa Jawa) dalam rangka mencari sunatu "kebaruan" baik
kebaruan dalam garap maupun dalam bentuk.

Almarhum bapak S.D Humardani mengatakan bahwa ca-
ra mencari suatu kebaruan diantaranya dengan mengontras -
kan atau mentolak belakangkan d.éngan gesuatu yang suda h
ada sebelwmya. Misalnya dalam gending-gending tradisi Ja
wa pada umumnya sabetan ke empat selalu dirasakan seleh ,
kemudian kita menyusun suatu karya atau membuat kalimat
lagu yang tidak ada roso seieh atau kalan ada roso seleh
diletakkan pada sabetan ke satu atau ke tiga, sehingga
mungkin akan menimbulkan sesuatu yang baru. Selain itu be
lian menyarankan buatlah komposisi yang %edan" (gila) ar-
tinya jangan terikat dengan koneveﬁéi—konvensi yang sudah
ada, misalkan laras, patet, nada, bentuk dan sebagainya.
Dengan demikian sifat kreatif sangat dibutuhkan sebagai
modal dalam menyusun. karya. |

Sifat kreatif dapat dibagi 2 (dua) yeitu kreatif da-
lam penyusunan dan kreatif dalam penyajian. Kedua kreatif
ini nempmai Vsasaran atan arah yang berbeda. Seseorang
yang mumpuni dan kreatif dalam pemyajian karya-karya tra-
disi, dia tidak akan dapat menyusun karya-karya tradisi
maupun non tradisi kalau dias tidsk mempunyai sifat krea -
atif penyusunan. Demikian juga seorang pengrawit y;aﬁg 8U~
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dah trampil dalam sajiammya, kalau tidak mempunyai sifat

kreatif, dia akm mengalami ®kemandegan®™ dalam dia bexr-

karya sebagai pengrawit, sehingga {idak berkembang,

Dengan demikian kedua seniman yang disebutkan tadi,harus

memunculken kmeativitasnya dalam berkarya.
SENIMAN DALAM PROSES

Dalam proses penyuctman karya, terutama saat seniman penyu~

sun mengajarkan atau memberikan karyanya kepada seniman penyaji
pada proses ini terxdapat suatu interaksi atau hubungan antara se
niman penyusun dan seniman penyaji. Hubungan ini antara lain bee
Tupa sumbangan pikiran dari seniman penyaji kepada seniman penyun
sun terhadap karyanya, meskipun karya tersebut yang bertanggung-
jawab adalah senimen penyusun sendiri, Dalam hal ini seniman pe-
nyusun harus mempertimbangan pikiran atan pendapat dari senimen
penyaji. Hubungan yang lain lfcadang—kadang seniman penyusun membe
riken kesempatan atau kebebasan (dalam batas-batas tertentu) ga-
rap kepada senimsn penyaji. Delam hal ini seniman pemyusun harus
mengontrol kebebasan garap seniman pmaji. Memang dalam bagiane
bagian komposisi tertentun, senimen pemsun secara ketat memberi
kan garap karya, dan dalam hal ini seniman penyaji tidak ada ke-
bebasan dalam menafsir garap (harus sesuai dengan kehendak penyu
sun). Dalam senimaen penyusun menempatkan seniman penyaji pada a-
lat-alat atau ricikan yeng gunakan, sebelumnya seniman  penyusun
harus mengetahui terlebih dahulu kemampusn dari seniman penyaji.
Kita harus sadar bahwa, setisp penyaji atan erang mempunyai ke -
mampuan yang berbeda~beda.
Sepamjang semiman pemyusun masih dalam proses pemciptaen, sebeik
Seniman penyusun tidak ikut menyajikan karyanya, karena tidak bi
sa menghayati karyanya sepenuhnya.
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SUMBER BUNYI

Seniman penyusun dan menciptakan karya seni, selalu mengguna
kan medium, Khususnya seniman penyusun ka:r:aritan dalan mencipta -
kan karya seni menggunakan bunyi sebagai medium. Pengertian bumyi
tidak dibatasi oleh nada, laras, patet, embat dan unsur-unsur la-
in yang mengikatnya. Bunyi dapat ditimbulkan dari alat-alat apa -
pun baik yang berbetuk ricikan-ricikan dari perangkat gamelan mae-
upun non gamelan. Bunyl yang ditimbulkan dari ricikan-ricikan su=
dsh berbentuk nsda~nsda yeng sulsh ditemtukan tinggi remdalmya se
hingga sudah membentuk tangga nada tertentu atau biasanya disebut
‘laras. Perangkat gemelan kita menggunakan 2 (dua) laras yaitu la-
ras pelog dan selendro., Meskipun bunyl yang ada pada riecikan-rici
kan gamelan smdah diikat oleh wnsur-unsur tertentu, tapi masih da
pat juga mencari atau menemukan warna suara lain, misalnya bilzah
=bilah ricikan demmg diletakkan pada lantai, kemudian dipukul de
ngen alat pemukul saron, akan mengasilkan warna suara yang lain .
Contoh lain misalnya bilah demung digantung tanpa menggumakan ran
calcen dem dSpukul dengan alat pemuicinya den digoyang- goyangken
akan meminbulkan warna.suara lain, _

Bunyi yang ditimbulkan dari allat-alat non gamelan, misalkan bunyi
ember, triplek, gelas, krupuk, seng, kertas, batol, bel sepeda,rn
Ji sepeda dan sebagainya. Tiap-tiap sumber bunyi diatas, mempunya
i benyek warna suara. Selain bunyi bersumber dari alat-alat game-
len manpun non gamelan, bunyi dapat ditimbuikan dari suara manusi
a antara berbentuk vokal(tembang), mantram:dan lain sebagainya.

~ Penggunaan vokal dalam komposisi, cakepan (kata~katanya) tidak di-
perlukan, karena biasanya lebih mementingkan kesan lagunya.



BAB IV

Dalam proses penyusunan kaﬂa baru (komposisi) ada 5 (1ima)
tahap yang harus dilakukan yaitau 3

1. Gagasan atau ide

2, Pencarian warna suara/Ekplorasi bunyi

3. Membuat atau menyusun bagian-bagia komposisi

4. Menata atau "merangkaikam"

5. Penggarapan bagian-bagian keseluruhan

ad.1. Gagasan Atau Ide

‘ Sebagai proses awal dari penyusunan komposisi baru, pe=-
nyusun harns mempunyai gagasan atau ide garapan yang menjadi titik
tolak dalam penggarapan. Gagasan atau ide bersumber dari  pikiran
=pikiran kesenian.
Bentuknya gagasan atau ide ada dus macam yaitu ide musikal dan ide
uceritra®. Yang dimaksud dengan ide musikal adalah fde yang didasa
ri atas hasil-hasil dari ekplorasi bunyi. Alur atan jalammya saji~
an dari bagian-bagian komposisi akan melahirkan wtema® atam “ceri-
tra®, Dengan langkah ini agalmya seniman penyusun dapat ruang yang
luas wntuk berkreatifitas, karenma tidak diikat oleh unsur~ wnsur
Yyang lain, Langkah ini banyak dﬂakukanvoleh penyusun-penyusun kom
posisi dilingkimgan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta
dan termasuk penulis sendiri.
Jenis gagasan yang lain adalah gagasan atau ide ceritra. Yang di -
maksud dengan ide tersebut adalsh ide atau titik t6lak musiken yang
didasari oleh "tema¥ atau “ceritra", Ceritra atau tema disusun se-
belum penyusun mengadakan suatu penjajagan pada slat-alat yang a -
kan digunakan. Ceritra atau tema yang sudsh disiapkan oleh seniman
penyusun akan diungkapkan lewat medium suara/bunyi. Misalkan kompo
sisi Kosong yang disusun oleh Ketut Asnawa dan disa;iikan i;ada Pe -

13
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kan Komponis Muda V tahun 1984 di FIM Jakarta. »
Ceritra Kosong dalam filsafat agama Hindu 4i Bali diartikan sebaga
1 dwia atau alan semesta: Dalam hal ini kosong diartiksn Nyepi ,
yakni suatu upacara yang diselenggé:akan éetiap tahun sekali sesu~-
ai dengan perhitungan kalender Bali, Hari tersebut dirayakan seba-
gai tahm Baru Icaka (Icakawarsa). Untuk mencapal nyepi itu sendi-
ri, diwvajudkan melalui beberapa tinmgkatan upacara, seperti ; meki-
is, tawar dan nyepi, ngembak geni dan simakrama.(Asnawa, 1984).
Contoh yang lain adalah Komposisi *SANGKURIANG" susunan Nano Surat
no yang disajikan pada Pekan Kompoxis Muda tahun 1979 di TIM Jakar
ta dan Xarya "Cema Eks Dasa Budra® disusumm oleh Komang Astita yang
disajikan juga pada Pekan Komponis Muda tabun 1973. Ceritra Sang_kg _
riang yang merupakan legenda bagi masayarakat Sunda, dan Eka Dasa
Rudra bagi umat Hindu di Ball adalah merupakan upacara desar Jyang
dfselenggarakan setiap seratus tahun (satu abad) sekali.

Penulis mempunyai pendapat bahwa, cara atau langksh seperti L
ni mengurangi ruang kebebasan atau kreatifitas seniman pemyusun,ka
rena dalam menggarap atau menyusun bagian-bagian komposisinys akan .-
terikat oleh tema atau ceritra yang dibuatnya sendiri, Selain itu
wujud karyanya akan seperti atau serupa dengan cexitranya atau *mi
ni kenyataan®". Akibat lain karya yang ditampilksn akan mempunyai
kesan atau arti yang berbeda dengan ceriira yang dibuat,

Sebnarnya pikiran secara nalar atau akal sebat, tidak mungkin pe -

nyusun dapat membuat karya karawitan/musik yang depat mewekili ke-
nyataan atau kehidupan sebari~hari, Dalam kehidupan komposisli baru

sekarang ada kecendrungen beberapa seniman yang mempunyal cara ata

u langkah seperti diatas.

Penulis mempunyal pendapat bahwa, hasil karyas-karya  4engen
langkah seperti diatas ®geolah~0lah® membodokan ataﬁ mendikte peng
hayat atau penonton agar mempunyal hesil hayatan yang sama. Dalam
hal ini (proses penghayatan) pengheyat akan tidak menggunakan tef-
sirnya, karena karya kompdsisi yang dihayati sudah jelas artinya .
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Dalam jenis-jenis kesenian yang lain seperti ketoprak, drama, f£ilm,
dan lain-lainnya dalam konsep keseniannya menghendaki agar semua
penghayat atau penonton mampunyai kesan yang sama dalam menghayati

guatu obyek. konsep ini tidak bisa diterapkan dalam jenis kesenian

lain a_nta.ré lain komposisi musik/karawitan khususnya.

EKalau kita melihat kebelakang yaitu génding-gending tradisi kita

tidak ada gending-gending yang melambangkan atan mempunyai arti se
pe=ti dalam kehidupan kita. Misslnya gending Galang Kangin (Bali )

yang artinya terang disebelah timur, Gending ini sama sekali tidak

menggambarkan terangnya disebelah timur, Nama gending ini sama se-

kali tidak ada kaitannya dengan karyanya. Nama gending hanya  ber
fungsi sebagai tanda. Demikian juga gending-gending tradisi lain -

nya mempunyai permasalahan yang sama juga.

ad.2, Pencarian Warna guara/Ekplorasi Bunyi.

Sepanjang pengetahuan,pengalaman dan pengamatan kamf.komposie
si~komposizi baru yang ada di STSI Surakarta dan karya-karya yzng
disajikan pada Pekan xonponia llnda mempunyail bermacam ®warna® gara
pan, misalnya Komposisi Sak-Sake susunan AL.Suwar,S.Kar, karyenya
lebih menomjolkan kekuatan bunyi unsur keterampilan tidak ditonjol
kan, sedangkan karyanya I Nyoman Wida yang berjudnl Bali Age
lebih menonjolkan keterampilan. Dengan kata lain kedua karya terse
but bertolak belakang., v

Karya~-karya yang menggarap kekuatan bunyi maupun menggarap me
lodi, keduanya selalu mengadakan eksperimen bunyi dan menyusun me-
lodi atan lagu serta garapnya.

Pada penyusunan lagu, penyusun juga mencari dan menentukan berma ~
cam-macam pola garapan antara lain jalinan-jalinan (cadetam).

Sedangkan pada karya-karya yang lebih menonjolkan kekuatan bunyi
Juga mengadakan ekayeﬁm—éksperimen dengan pencarian warna suara
atan ekplorasi bunyi. Dalam tahap ini selain mencari warna suara ,
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Juga mencari kwalitas suara. Rwalitas suera ditimbulleen dari ri
cikan sejenis yang dipukul dengan cara yamg sama. Misalken rici
kan gong dipukul penconnya dengan cara yang viasa, kemdizn rie
cikan gong laimmya juga'dipukul dengan cara yang sama, hasilnye
akan mempunyai kwalitas yang berbeda dengan warma suara yang sa
ma, Sedanglaé.n timbulnya warna suarz (timbre) disebadlan oleh 5
{(1ime) fairtor yaitu :

a. Bahan alat/riciken

b. Bentuk dan ukuran alat

C. Bahan pemukul

d, Bagian yang dipukul

e. Posisi alat/riciken

ad.ae. Bzhen Alat/Ricilzan

Kita ketahui bahwa ricikan yang ada pada gamelan menzgunse
kan bzkhan yang berbeda-beda sesuail dengon jenis-jenisnya, misal
kan ricikan siter yang merup&tan ricikan petiir yang . mengguna
kan kavat sebagal sumber bunyi, ricikan kempul (Swmda, Jawa dan
Bali) merupakan alat/ricilan yang baharmya dari perunsz, Ticik
an suling bakamnya dari bambu yang merupzkan alat tiup. Ketiga
ricikan.'tersebnt memptmyaibwamé suaré yang berbeda., Contoh la~
in, seperti kentongan, seng, gelas yang mempunyal warma | yang
berbeda. |

ad.b, Bentuk Dan Ukuran ilat
Suatn ricikan menggunakan :bahan yang sama,, bentuknya bexrbe -~
da skan menimbulkan warna suara yang berbeda,.seperti  ricikan

gong dengan ricikan slen'!:em (Jawa), saron penerus dengan ricik-
an kempul, riciken kantil dengan ricikan jegogan (Bali).

Demikian jugz ricikan yang mempunyai bentuk dan bahan sama, de-
ngen ukuran yang berbeda, alkan menimbulkan warma suara yang ber
beda, misalken ricikan gong dengan ricikan kempul, ricikan sa -

ron dengan ricikan demung dan sebagainya.
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adeC. Bahan Pemukul

Dalam pencé.rian warna suara, bahan pemukulpun menentukan war
na suara, misalkan penéeu ricikan gong dipukul dengan alat pukul
yang biasanya digunakan, akan lain warnanya apabila pencon ricike
an gong dipukul dengan sebatang besi. Contoh yang lain adaizh ri-
cikan gong pada bagian dalammya digosok dengan kayu, akan menim -
bulkar warna yzng lain apabila dbagian dalam gong digosok dengan
gelas atau alat lain yang bahannya yang ’b‘e::'beda.

ad.d. Bagian Yang Dipukul
Setiap alat atau ricikan mempunyai lebih dari satu warna su~

ara, hampir pada setiap bagian alat mempunyai sumber warna suara
yang berbeda, misalnya rfcikan gong dipukml pada penconnya akan
mempunyal warna suara yang lain apabila ricikan gong dipukul pada
bagian lambe (dibawah pencon), meskipun dengan alat pemukul yang
bahannya sama.

ad.e., Pogisi .Alag Ecikan

Pogisi ataun menempatan alat juga dapat menimbulkan warna su-
ara yang lain, misalnya ricikan kempul digaentung dan dipukul pada
penconnya dengan alat pemukul yang biasa digunakan, akan lain war
na suara ricikan kempul apabila ricikan tersebut dipukml  sambil
dipangku diatas paha meskipun dengan alat pemukul yang sama.
Setelah komponis atau penyusun mencari atan menentukan warna sus-
ra dan atan melodi beserta garapnya, kemudian penyusun melangkah
lagi ke proses berikuinya pembuatan bagian-dagian komposisi.

ad.3, Membuat Atau Menyusun Bagisn-Bagian Komposisi

Hasil dari pencarian warna, kemudian dfgarap sehingga menja~-
dfatau membentulk bagian-bagian komposisi. Demfkian juga penggara~
_pan melodi tadi,juga dibentuk menjadi bagian-bagian komposisie
Menurut pengamatan penulis ada 3 (tiga) macam bagian-bagién kompo
sisi yaitu bagian-bagian yang menggunakan warna suara, -penggarap-
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an melodi atau lagu dan campuran antara penggarapan melodi dengan
warna suara.Delam penggarapan dari warna suara dan melodi, penyu-
sun menentukan motif-motif atau jemis-jenis pulmlan yaitu jenis
pukulan terikat dan jenis pukulan bebas,
Jenis pukulan terikat dapat berujud melodi atau lagu, frama/ritme,
dan Zalinan-jalinan serta ragam-ragam garapan seperti cengkok~-ceng
kok. |
Dalam menggarap bagian-bagian komposisi, dapat digarap menjadi ber
macam-macam yang dapat dilakukan dengan werna suara, melodi maupun
campuran .antara. warna suara dan melodi,
Lebih Jelasnya lihat contoh-contoh dari bagian-bagian komposisi,de
ngan berbagal bentuk-bentuk dibawah ini. |
= Bagian komposisi yang disajikan oleh satu ricilan atau gatu jenis
ricikan,
Bagian ini dapat dilakukan oleh sejenis ricikan gong, saluang,vo
kal, ricikan.ricikan balungan,
Bagian yang dilakukan oleh ricikan gong dapat digambarkan sebaga
1 berikut :

fabuhax dj.a";as adalah ricikan gong dipukul dengan ajeg.

O O Qieisiimmm O Qe 0=

Tabuhan ini ricikan gong dipukul denga irama tidak ajeg.

DOCOO0000000000000000000000000C00000000000000000000000C000000000

‘Tabuhan gong dipukul terus menerus.

Bagisn komposisi yeang disajikan oleh ricikan sejenis suling dan
vokal dapat penulis gambarkan sebagail berikut.
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Bagian komposisi yang disajikan oleh sejenis ricikan balung-

an dapat penulis gambarkan sebagal berikuts
1 4 5 6 1T 2 4 3 1 1 2 6 3 2
-

- e W s ™ g W o e o oy W g am g e

-30; 2.8030':5:i020393-2:§:§
Bagian komposisi yang disajikan oleh sejenis ricikan pencon

bonang dapat digambarkan sebagai berilmt 2
90000000000 000000O0O0C0O

Bagian komposisi yang disajikan oleh dua ricikan yang masing

masing mempunyai warna suara yang berbeda, dapat digambarkan
sebagai berikut 3

000000000000000000000000000000000000000000000000

0 = suara gong yang terus menerus.
= vokal atan sejenis ricikan tiup seperti suling, saluang,
bansi, sampelong dan sebagainya.

Contoh yang lain misalkan tabuhan ricikan gong dengan alat ken
tongan (alat yang tidak melodi) dapat digambarkan sebagai be-
rikut 2 ;

o mnbilosicbbimrdetecnsiabonibe

0 = suara gong yang terus menerus.

(*) = suara kentongan yang dipukul demgan ajeg.

Bagian komposisi berikutnya dapat disajikan oleh tiga ricikan
yang dapat penulis gambarkan sebagai berikut :

. ¥
J"°31.5\.;:6:?-‘§ 26 o 25 o7 ¢ -5 5S §3

Wy : g ol e
ot Spe e Lt LT T 5 RH ST,

-
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Bentuk bagian-bagian komposisi yang lain disafikan oleh 4 ricik
an/warna suara dan atau semua ricikan yang digunakannya.

Adanya bermacam-macam bentuk dari bagian-bagian komposisi
untuk menghindari dengan adanya keajegan bentuk, Pada tahap ini
diibaratkan sep rti seniman menentukan atau memilih "kata-kata®
yang nantinya akan disnsm atau dirangkai sehingga menjadi sua-
4 "kalimatv,

ade4s Menata Atau "Merangkai®
Menata atau mérangkain bagian-bag:.an komposisi tersebut me
rupakan proses Yang paling sukar dibandingkan dengan proses-pro
gses yang telah dilakukan, Hal ini disebabkan karena pada proses
ini penyusun harus menentukan sikap artinya susunan komposisi 2
tau kalimat yang bagaimana yang akan dikehendaki,
Penataan atau merangkaikan bagian-bagian komposisi adalah salah
satu faktor penting yang menentukan keberasilan suatu karya.
Merangkaikan vagian-bagian tidak hanya mengurutkan ateu menem - -
pel-nempelkan bagian-bagian komposisi, tetapi ada hal-hal yang
penting sebagai pertimbangan yaitu :
- setiap urutan komposisi harus mempunyai suasana yang berbe=
da~beda. Hal ini dapat penyusun gambarkan sebagai bexrikut 2

A | B R
« Betiap urutan komposisi harus mempunyai bentuk yang berbeda
beda. Hal ini dapat penyusun gambarkan®sebagai berikut 3

B . SRR
RS IO

e el at atln (el at iy e e a e e
X OCAIAITHE

s ’t, /I"l Poops” ot
/

- setiap urutan komposisi harus mempunyai garap _(pnlm_lau) svolu
me dan irama yang berbeda~beda.

Didalam proses menata atau merangkaikan, penyusun harus selalu
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menghindari keajegan apapun seperti keajegan pukulan, irama, volu
me, bentuk dan sebagainya yang keterangan lebih lznjut tentang ke
ajegan dapat dilihat pada halaman 36.

Pada proses ini penyusun harus menemukan kemantapan dalam ra.ug
kaian yang hal ini da,pa‘!; ditempuh dengan cara penyusun selalu men-
dengarkan hasil rangkalannya, kerudian andai kata rangkaiannya ku-
rang mantap panyustn harus merubak urutan-urntan bagian-bagian kom
posisi. Perubahan urutan bagian komposisi selaln dilakukan sepan =
Jang rangkaian tersebut masih dirasakan kurang mantap.

Sesudah rangkaian dirasakan mantap, kemudian penyusun memgarap kom
posisinya secara keselurnhan,

ad.5s Penggarap Bagian-Bagian Keseluruhan

Dalam menyusun atau menciptakan komposisi baru, tidak cukup
hanya menempel-nempelkan atan menjajar-jajarkan bagian-bagian kom_
posisi, tetapl ada unsur-unsur lain yang perlu digarap yaitu :

a. Volume (keras-lirih) e, Pengulangan
b. Kecepatan {irama) L. Klimek
¢, Pukulan

d. Sambung Rapet.

ad,a, Volume (keras-lirih)

Volume adalah salah satu unsur yang penting dalam musik khu-
susnya karya komposisi karawitan. Kalau penulis ibaratkan ‘volume
ini seperti gelombeang muka manusia. Kita melihat muka manusia ba~
glan ujung hidung lebih tinggi atau lebih kedepan dari pada bagi=
an lain seperti pipi, demikian juga bagian pipi lebih menonjol da
ri pada mafa. Kita bisa membayangkan kalau muka manusia itu da -
tar akan bagaimana rupanya. Demikianpun juga komposisi karawitan
kalau unsur volume tidak digarap akan diibaratkan seperti manusia
mempunyai muka yang datar. |
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Penggarapan volume dapat dilakukan pada semua ricikan yang diguna
kan pada masing-masing bagian komposisi dan salah satu ricikan yang
ditonjolkan pada masing-masing bagian komposisi,

Penggarapan volume pada semua ricikan yeng digunaken dapat diga -
rap dengan volume lirih, tanggung dan keras. Ketiga macam volume
ini mempunyai sifat yang subyektif artinya tidak ada standarnya.
Meskipun demikian yang penting ketiga Jemis volume tersebut mempu
nyai perbedaan yang jelas yang penulis dapat gambarkan sebagail be
rikut 3 |

///////////////f///

/f
AT

111611011000 121110 1110 tanggmg
lirinh

Penonjolan volume pada salah satu ricikan, juga barue jelas. Hal
ini dapat pennlis gambarkan sebagai berikut.

tabuhan ric:.kan—riczlcan dengan volume lxr:.h/tanggzmg.

Penggarapan volume pada tiap—tiap bagian-bagian komposisi ,kita ha
rus menghindari keajegan, misalkan bagian awal sampai akhixr/tengah
tengah volumenya selalu lirih atau tanggung atau keras.

Salah satu alternatit penggarapan volume pada semua bagian adalah

dengan selang-seling antara ketiga macam volume tersebut.Misalkan

Iirih, tanggung, keras, lirih, tanggung, keras dan seterusnya. G2

rapan ini dapat penulis gambarkan sebagai berikut 2
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##%%4## sﬁ,‘%%%%%%%%%%

‘ POCOIDDEO0 keras - # 33333333333 keras §

17117111 7® tanggung FERLEE" tanggung 2
lirih lirib

Alternatif lain penggarapan velume tidak digarap selang-aeling,mi
salnya volume tanggung,keras, tanggﬁng, lif:.n,kera.s dan seterus-
nya. Garapan ini dapat penulis gambarkan sebagai berikut -

ey T
st f r111i1y / ¢
Trrsirinttter!

Alternatif penggarapn volume diatas lebih banyak melibatkan pi -
kir, yang sebenarnya penggarapan volume didasarkan atas"karaktern
atan gifat dari masing-masing bagian komposisi. Misalkan ada sua~
atu bagian komposisi digarap dengan volyme yang keras, termyata
kesan atau suasana yang ditimbulkan kurang muncul ‘atau "kroso" ma
ka komposisi tersebut harus digarap dengan cara lain misalkan di-
garap dengan volumelirih ataun tanggung, mmgkm bagian komposisi
tersebull akan lebih keroso. |

Hampir tiap-tiap bagian komposisi mempunyai karakter yang berbeda
da, untuk itu penyusua harus mempunyal kemempuan tafsir volume pa
tiap-tiap bagian komposisi. Hal ini bisa juga penyusun mencari ja
laen keluarnya spabila penyusun tidak atau kurang mampu menafsir vo
lume yaitu dengan jalan atau cara tiap-tiap bagian komposisi selalu
dicoba dengan ketiga macam volume tersebut, Akhirnya dari salah sa-
tu macam volume tersebut akan terep atau pas penggunaarmya peda sa~-
lah satu bagian kompogisi, |
Alternatif lain,penggatrapan vwolume dapat dﬁakukan dalam bagian-ba-
bagian komposisi. Dalam bagian komposisi dapat digarap 3 macam volu



26

ad b, Kecevatan (irama)

Kecgpa‘!:an adalah pelaberan atan penyémpitan sabetan yang ber
hubungan dengan tempo yang juga peranan dan kedudukannys ssma de-
ngan msur-unsur komposisi yang lain seperti volume.

Dalam menggarap komposisi ada 3 macam irama yaitu ¢ lambat, tang-
gung dan cepat. Kecepatan atau ketiga macam kecepatan térsebnt Ju
ga mempunyal sifat subyektif, baik terhadap percrangan, kelompok,
maupun daerah, Permesalah yang sernpa ini terdapat pada mmsur vo-
lume, Yang penting dalam penggunaan kecepatan ini harus jelas perxr
bedaannya dari ketiga macam kecepatan tersebut.

Dalan menggarap komposisi, kecepatan (irama) merupakan umsur yang
sangat penting. Misalkan suatu susunan komposisi hanya mengguna -
kan salah satu dari ketiga macam irama tersebut, maka dapat diiba
ratkan seperti menaiki kendaraan dengan kecepatan yang ajeg misal
kan 60 km per jam., Akibat keajegan ini hampir semua penumpang a -
kan “terasa ngantuk atau tidur, meskipun dalam perjalan banyask pe-
mand angan-pemsndangan yang menarik, Demikian juga dalam komposisi
baru atau karya~karya tradisi kalau hanya menggunakan salah satu
dari ketiga macam irama yang ada, akibatnya para penonton atau
penghayat akan timbul kesan terlalu lama (bahasa Jawa = kesuwen),
megkipun didalam karya-karya tersebut texrdapat garap-garap yang
"menarik'_’. Untuk itu sebaiknya dalam suatu karya menggunakan keti
ga kecepatan tersebut diatas,

Penggunaan irama dalam satu bagian komposisi atau gending biasa - -
nya dilakukan/diikuti oleh semua ricikan yang digunakan meskipum
setiap alat atau ricikan yang digunakan mempunyai pola =~ -~tabuhan
yang berbeda~beda, seolah-olah semua tabuhan dari masing-masing ri
cikan sudah dilkat oleh irama yang ditentukan.

Ada dua Jenis irama yaitu irama metris dan ritmis. Irama metxris di
tmtut suatu keajegan, sedangkan irama ritmis tidak dituntut keaje

gan, Karya-karya tradisi sebagian besar gending-gendingnya menggu-
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nakan irama yang metris misalkan gending patetan, suluk, temdang
tembang macapat, kekawin, sekar tengahan (di Jawa), demikian ju-
ga di Bali seperti bemtuk-bentuk gending kekebyarag, pengrangrang
dan lain sebagainya.
Agaknya ada persamaan penggunaan irama dalam karya-karya tradisi
dengan karya-karya komposisi. Ada penggunaan irama dalam kompsie.
si yang mungkin dalam gending-gending tradisi kita tidak ada ya-
itu dalam satu bagian tertentu menggunakan dua jenis irama terse
but, misalkan sebagian besar ricikan yang digunakan, tabuhan nya
menggunakan irama jang ajeg (metris), tetapi ada salah satu rici
kan atau alat yang tabuhannya tidak ajeg (ritmis) raug dapat pe-
nulis gambarkan sebagai berikut 2

i [y ;;j;é.“ ¢ ese seces

-" “ sevsseussentsesseees

.

tabuhan yang ajeg
Pada umumya penabuh komposisi atau tradisi yang paling sukar di
antara kedua jenis irama tersebut adalah irama yang tidak ajeg ,
- mmgkin hal ini disebabkan diantaranya karena sebagian gending--
gending tradisi kita menggunakan irama yang iajeg, gelain itu mung
kin ada faktor lain yang menyebabkannya yaitu faktor tingkah la-
ku dalam kehidupan. Misalken kalau kita jalan kaki, kalau kita
perhatikan atau rasakan selalu menggunakan irama yang. ajeg.
Hal ini saya kira dapat diatasi atau dilatih dengan cara entara la |
in, didalam baden kita ada salah satu bagian tubuh yang bergerak
tidak ajeg seperti kedepan mata yang mempunyai irama yang tidak a~
Jez. Salali seorang yang berdiri didepan temannya yang lain yang mz
sing-masing sudah membawa alat dengan pemukulnya. Setiap orang yang
berdiri itu berkedip matanya, semua temannya harus memukul alat yeng
telah disiapkan. Iang penting dalam latikan ini guara dapat ditimbul
kan karena. terkejut atau (kaget s dalam bahasa Jawa).
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Dalam proses penyusunan komposisi, dibutuhkan kemampuan menafsir
kecepatan pada masing-masing bagian, karena hampir tiap-tiap ba~
gian kompégisi mempunyai "karakter" yang berbeda~beda. Dalam hal
ini penulis belum menemukan ciri-ciri, bagian komposisi yang bae
gaimana yang digarap dengan irama pelan, tanggung atau cepat.
Meskipun demikian masih ada Jjalan keiuar untuk mengatasi permasa
lahan tersebut yaitu dengan ecara seyiap satu bagian komposisi,se
lalu . dicoba dengan menggunakan ketiga macam irama, Setelah per-
cobaan itu dilakuican, seniman akan dapat memilih irama yang akan
digimakan., Yang perlu kita ingat bahwa ketepatan penggunaan ira-
ma pada masing-masing bagian komposisi, akan lebih jelas memberi
kan informasi atau kesan yang ditimbulkan/diungkapkan dengan kae
ta lain akan lebih "mantap",

Penggunaan ketiga macam irama dalam komposisi, setiap akan
mengalami perubaban selalu menggunakan rambatan (proses menuju
¢ ....) dan kadang-kadang juza tanpa menggunakan rambatan. FPern
sghan atau perpindahsmn irama satu dengan yang lainnya yang meng-
gunakan rambatan dapat penulis gambarkan sebagai berikut

_" P EXTRPFRER Y N X R AR 24

- cepat
Dari irama pelan ke cepat —— . —
pelan
Dari m cepat ke pelan sessessessssee
cepat -_
pelan
Dari irama cepat ke tanggung cesesececcccsse
cepat -
Tanggung
T e r8000000000080000
- cepat

Dari irama tanggung ke cepat
tanggung
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-~  ‘tanggung

Dari irama pelan ke tanggung PeTan

haad EE R EY ¥ R P RRPY

- cepat

Dari irama tanggung ke cepat
tanggung

Perpindahan dari satu macam irama ke irama yang lain tanpa menggu
nakan rambatan dapat penulis gambarkan sebagai berikut ¢

;‘...-‘O'cepaﬁ...'.‘ ...‘L

M 1
Dari irama pelan ke cepat —— —pelan = —

Dari irama cepat ke pelan .ccecceascccecccse

cepat i
§
pelan
Dari irama cepat ke tanggung ..oeevecoscsscsy
cepat H
tanggung

;......06;5;%..."'..'
Dari irama tanggung ke cepat . A

tanggung

t
| tanggung
Dari irama pelan ke tanggung ~pelen

glonseeveecessccsvesored
! cepat
]

Dari irama tanggung ke cepat

tanggung

Diatas telah diutarakan bahwa dalam komposisi terdazpat tabuh
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an yang menggunakan irama ajeg dan tidak ajeg. Tabuhan yang ajeg
atau kita sebut tabuhan terikat, bdiasanya sudah ditentukan oleh
penyusunnya, baik tabuhan yang berbentuk melodi (bernada) maupun
yang tidak bernada (bunyi). Misalkan tabuhan jalinan (candetan ),
tabuhan ini sudah ditentukan polanya sehingga membentuk satu ke
satuan pola yang dapat dilakukan pada alat yang bernada maupun
dalam alat yang menggunakan bunyi.

Sedangkan pada tabuhan yang menggunakan irama tidak ajeg,biasanya
berbentulk tabuhan bebas artinya tabuhannya diserahkan sepenuhnya
kepada penyaji. Meskipun demikian penyusun memberikan batasan
tertentu, misalkan tabuhannya jangan terlalu kerep atan dikerep-
kan, jangan terlalu keras atau dikerakan, jangan terlalu cepat a~
tau dicepatkan dan sebagainya.

Dalam tabuhan bebas menurut pengamatan kami lebih sukar dari pada
tabuhan terikat, karena dalam tabuban bsbas saat menabuhnya barus
betul-betul ada dorongan dari dalam diri penyaji. Dorongan inmi tim
bul karena mendapatkan respon dari tabuhan lainnya. Selain itu ta-
buhan bebas sangat ditentukan oleh situasi dirinys penyaji dan ju-
ga tabuhan bebas ditentukan oleh kemampuan atau kepekaan penyaji ,
maka dari itu tabuhan bebas lebih sukar dari tabuhan terikan atau
tabuhan yang menggunakan irama yang ajege.

ad,c, Pukulan
Pukulan adalah suatu tindakan untuk menmimbulkan suara atau bu
nyi. Kita ketahui bahwa alat atau ricikan-ricikan tradisi cara me-

nimbulkan suaranya dengan carza bermacame-macam yaitu dipukul,dige -
sek, dituiup, dipetik, dikocok. Demikian juga pada alat-alat non
tradisi terdapat bermacam-macam cara menimbulkan suara yang kesemu
anya itu kita sebut dengan pukulan. Dalam menggarap komposisi,ada
unusur-unsur yang berhubungan dengan pukulen yang perlu digarap ya-
itu :
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a, Kecermatan pukulan adalah kebersihan umtuk menimbulkan nada

atau lagu secara utuh dan Jjelas.

b. Xetepatan pukulan,adalah menjaga untuk bisa menabuh tepaut ra
da waktunya.

Cc. Eerapatan dan ketepatan tutuvan , kerapatan adalah mengusaha
kan agar guara yang baru saja dipukul betul-betul mati tidak ber
bunyi. Ketepatan adalah tidak terlalu terlambat atan terlalu ce-
pat,

d, Kerataan pukulan, adalah mengusahakan agar difalam menimbulkan
suara atau nada satu dengan yang lain dijaga agar sama kerasnya,
sehingga tidak ada kesan suara pincang atau berat sebelak.

e. Kepadatan pukulan, adalah menyangkut Kemantapan pukulan yang di
hasgilkan dari paduan volume, kemantapar posisi tangan, tekanan mew
nabuh serta bahan dan alat (pemukul maupvn ricikannya).
Eadang~-kadang juga da}.am' kita menggarap komposisi menghendaki hale
hal yang berbeda dengan unsur-unsur diatas. Hisalkan membutuhkan tu
tupan terlalu cepat, sehingga hasilnya akan lain, demikian juga
sebaliknya .

Pukulan, volume dan irama letaknye tidak bisa dipisahkan
satn dengan lainnya. Kalau kita memukul alat dengan tabuhan yang a-
jeg irama, dan volume sudah terkandung didalammya. Demikian juga me
munculkan irama yang cepat, selalu diikuti dengan pukulan dan volu=-

me,
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ad.d. SAMEUNG RAPET

Sambpng rapet adalah suatu ﬁeralihan dari satu bagian kom
posisi ke bagian berikuinya. Pengertien sambung rapet mengan -
dung 2 (dua) pengertign yaitu sambung rapet dalam pengertian
roso dan sambung rapet pengertian teknis., Kedua pengertian sam
bung rapet tersebut satu dengan lainnya tidak bisa dipisahkan,
artinya satu dengan yang lain saling menunjang, Sambung rapet
hanya mempunyei dua penilaian yaitu enak atau tidak enak.
Untuk menuju sambung rapet yang "enak", menurut pengamatan pe-
- nulis ada 4 {empat) cara penggarapan sambung rapet yaitu 3

a. Tumpang Tindih

Sambung rapet tumpang tindih adalah peralihan dari satu
bagian kebagian yeng lain dengan cara "menumpukkan® atau "me
numpangkan® satu bagian dengen bagian berikuinya, kemudian ba
gian yang ditumpangi menghilang dan dilanjutkan dengan bagian
berikutnya. Sambung rapet tumpang tindih, dapat penulis gambar
kan sebagai berikut -

A L T 2ARABQRELHERGEEEAE DY
‘t‘#o«.-d”.s"»ﬂ' *'l‘q-{.ﬂ"ﬁ t¢¢’~-.o’6.‘~‘-

"""" a@@@@m&a@am
»

Untuk membuat sembung rapet yang "enak®™ secara telmis penulis &2
pat memberikan alternatif diantaranya dengan cara 3
~ bagian pertama dengar bagian kedua baglan-bagian komposisi
nya menggunakan warna, volume, irame yeiig sama.
~ bagian kedua disajikan saat bagian pertama masih disajikan
dan lama-kelamaan bagian pertama menghilang.
Gambarar. lain dari sambung rapet tumpang tindih adalah sebagail

il R kKRR AR KRN
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b, Eyambung
Sambung rapet nyambung adalah peralihan dari satu bagian ke

bagian lain dengan dapat atau tidak merubah_garap. Daiam sambung
rapet ini yang jelas perunbahannya terletak pada meladi atau lagu.
Sambung rapet nyambung banyak kita jumpai dalam gending-gending
tradisi, misalnya dalam gending-gending klenengan (Jawa)dari ba~
gian gending merong ke bagian gending inggah, demikian juga mi -
salnya dalam gending-gending lelambatan, dari bagian gending ngen
bat trompong ke bagian gending tabuh teln.
Sanbung rapet nyambung dapat dilakukan diantaranya dengan cara 2
-~ bagian pertama dengan baéia.n selanjutnya menggunakan
irama yang sama. _
- bagian pertama menggunakan warna yang sama dengan be-
gian berikutnya.
Sambung rapet nyambumng dapat penulis gambarkan sebagai berikut :

ggggdsa%”;w%%ﬁ%%;%fé‘f"f@;ﬁféﬁ&‘ﬁ B e e o AR T
\- SPOP N2 07 52 00 O B 89 0 O 1) F A IS M ISP IO IO
e R L s Lo Do e L E

S 1 W T D EOON O o

BYOF OF ST OF OF SP 88 By
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te Pedot({putus

Sambung rapet pedot adalah peralihan dari satu bagizn ke ba
gian berikuinya dengan memberhentikan ataﬁ memutuskan sesaat ga=-
rap Jbagian pertama, kemudian dilanjutkan ke bagian berikutnya.
Menurut pengamatan penulis, baik dalan karya-karya tradisi mau -
pun non tradisi, sambung rapet ini jarang sekali adg.Kemungkinan
garapan komposisi mendatang sambumg rapet ini mungkin juga akan
ada., Sambung rapet ini sama sekali terasa pen;lms, baik dalam roso
maupun dalam garap yang seolah-olah hagian satu dengan yang lain
tidak ada hubm:gamwa; sehingga dapat dirasakan "gronjal®, Dengan
demikian lebih baik penyusun komposisi,menghindari penggunaan sam
bung rapet ini. Sadar atau tidak dalam komposisi kadang ‘terc‘l‘apat
juga sambung rapet ini, dan tidak dipermasalahkan., Hel ini dise-
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babkan karena ditutupi oleh wsur-mmsur lain yang lebih menarik
dalam komposisi tersebut, misalnya warna, keterampilan dan seba

gainya.
Sambung rapet ini dapat penulis gambarkan sebagail berikut :

?ﬂ. k’”ggs;?:;;www% wiWolc/o:cé%;% . e ‘ (0 B ff‘_'” ‘:‘ P
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d., Putus Sambung Roso

Sambung rapet Putus Sambung Roso adalah suatu peralihan da-
ri bagian satu ke bagian yang lain dengan memberhentikan atau me
mutuskan garap bagian periama sejenak, kemudian dilanjutkan de =
ngan bagian berikutnya. Meskipun garap peralihan dari bagian per
tama putus akan menuju bagian berikutnya, tapi dari sudut reso

masih terasa ada sambungan atau hubungamnya. Sambung rapet ini
banyak terdapat pada karya-karya tradisi, inisalka:n dalam gending-
gending lelambatan dari bagian pengaﬁak akan ke bagian pengisep,
dilihat dari sbdut garap antara bagian gending pengawzk ke bagi-
an gending pengisep texdapat "kekosongan®”, tapi kekosongan ini 4
merupakan %*benang merah® yang akan menghubungkan kebagian ‘oerikujg‘
nya. Contoh lain terdapat juga pada vokal-vokal (tembang)tradisi,
misalkan | pada gending macapat. Setiap suku kata atau kata dan atan
baris selalu dibatasi oleh kekosongan yang Jjuga merupakan benang-
merah yang berfungsi sebagai penghubung. '

Menurut penulis, sambung rapet jenis ini yang dianggap paling Su-
kar diantara jenis sambung rapet yang lain. Papi bagaimanapun jue-
g2 seballnya sambung rapet ini digunakan dalam garap komposisi ka
rena dapat merupaken sebagai warna garapan dalam komposisi,
Sembung rapet ini penulis dapat gambarkan sebagai berikut :

(o i e
o1 mm(n'n (mmma X (n(u@rm & mu f)m ml XA 1)
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e, Pengulangan

Pengulangan adalah suatu sajian bagian ko@osisi yang disaji. -
kan berulang-ulang. EBampir setiap komposisi texdapat pengnlamgan.
pengulangan yang berfungsi mmiuk memperjelas apa yang diungkapkan -
dalam sajian, Seolah-olah pengulangan merupakan kesempatan untuk le
bih longgar atau leluasa waktunya dalam memnghayati suatu karya.
Tidak semua bagian komposisi disajikan berulang-ulang, karena ada
juga bagian komposisi yang tidak perlu diulang. Sampai saat ini pe-
nulis beium mengetahul ciri-ciri bagian komposisi yang pexiu diulang
dan untuk itu konponis juga harus mampu menafsir bagian-bagian kompo
sisi yang perlu diulang atau yang tidak perlu.

Garap pengulangan kadang~-kadang membawa suatu kerawanan dalam peng-

hayatan karena dapat menimbulkan roso *kesuwen® atau dirasakan ter-

lalu lama, Pengertian lama disini tidak berhungan dengan waktu, te-

tapi berhubungzn dengan roso (kejenuhan).

Pengulangan dapat dilakukan pada 2

a. Satu begiar komposisi yang digarap 'bemlang—ulang seperti pada
gambar dibawzh ini.

o B R T e e
VA BB ERREBERAR

b. Pengulangan dapat juge dilakuka: pada beberapa bagian komposisi
seperti pada gambar dibawah ini.

Pengulangan bersifat subyektif karena setiap penyusun mempunya~
i tafgir yang berbeda. Ada suatu kebiasasn dalam menyusun karya, bah
wa kalau ada bagian komposisi yang dianggap emak oleh penyaji atau pe
nyusun, bagian tersebut akan diutang-ulang tanpa memikirkan timbulnya
roso kesuwen. Salah gatu cara untuk menghindari hal tefse’but, sebaik-
nya pada saat proses menyusun, penyusun tidak ikut menyajikan karyanya.
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defs Klimak

Istilah ini mmgkin diambil dari bshasa lain yang berarti pun-
tak. Dalam membicarakan komposisi selalu mmcul pertanyaan, klimak
tompoeisi ini terletak pada bagian mana. Sementara orang menganggap
tahwa setiap komposisi barus mempunyai bagian klimak atau puncak.
jagian klimak orang mengat;akan adalah bagian komposisi yang disaji-
tar paling keras atau ramai yang terletak pada bagian terakhir dari
‘tomposisi, Dengan pernyataan diatas, penulis mempunyai pendapat bah
-va komposisi baru tidak harus mempunyai bagian-bagian yang klimak ,
dan kalau ada bagian klimak didalam suatu karya, tidak harus disaji
tan dengan keras atau ramai. Selain itu letak bagian klimak  tidak
barus pada bagian belakang atau terakhir, dapat juga ditempaikan pa
ia bagian tengah atan awal. Klimak sebenarnya berbhubungan dengan ma
salah roso bukan masalah fisik, Untuk itu klimak terletak pada ma~
ging-masing roso penghayat. Sebenatnya kesan klimak tersebut terle-
tak pada bagian-bagian komposisi yang dianggap paling mantap dida -
iam karya tersebut.

Penulis sudah memberikan informasi tentang proses penyusum kax
Ja yang merupakan salah satu altematii‘;dari pencarian warna sampai
renggarapan bagian-bagian keseluruhan tidak lain mempunyai tujman
mtuk menghindari keszjegan-keajegan yang timbul dari umsur-umsur peng
farapan, misalkan keajegan dalam bentuk, warna, volume, sambung Tra~
pet, irama dan pukulan, Keajegan-keajegan -umsur. tidak perlu digunze
tan dalam menyusun komposisi baru, karena unmtuk menghindari roso ke
suwen dan atau kebosanan dalam menghayati suatu karya.
ida hal lain yang perlu dihindari dalam menyusun suatu karya adalah
jangan menggunekan lagu atau pola tabuhan yang sudah dikenal oleh ma
syarakat luas, misalkan pukulan tabuhan bedug sembahyang. Pola tabuh
@ ini sudah mempunyai kesan tertentu dalam masyarakat, Kenapa hal i
2i perlu dihindari, supaya penghayat dalam menghayati suatu karya di
tarapkan tidak mempunyai asosiasi yang lain atau terpengaruh pada hal
lal yang sudah mempunyai kesan tertentu.
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BEETUX PENYAJIANW

Bentuk penyajian suatu karya komposisi, merupakan salah satu
faktor penentu dari kwalitas karya. Sedangkan faktor yang 1lain
adalah seniman penyusunnya dan karya. Hendaknya dalam penyajian
atau penampilan suatu karya,seniran penyusun harus dapat menyesu
ikan situasi atau tempat yang tersedia,

Menurut pendapat penulis, penyajian karva komposisi zda 2 {dua )
macam bextuk yaitu 2

a. Penyajian setempat

b. Penyajian bergerak
ad.a., Penyajian Setempat

Yang dimsksud dengan penyajian sevempal adalah komposisi d4i
g8ajikan hanya pada satu tempat yang biasanya berhadapan dengan
penonton. Dalam penyajian ini suara atau sajian karya hanya mnem
punyai satu arah yaitu kedepan. Seolah-olah dbentuk penyajian ini
hanya menyajikan satu ursur saja yaitu karya sebagai satu obyek,
yang memuju satu arah, Hampir semua karya-karya komposisi  barm
khususnya yang ada di STSI (ASKI) Surzkarta menggunakan  beniuk
penyajian setempat.

Lebih jelasnya bentuk penyajian ini dapat pemulis gambg.rkan seba~
gai berikut : |
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Keterangan gambar
A = Alat yang digunakan,

B.. = Penonton
~
\\A

~= Arah guara

ad/ b, Penyajian Bergerak
Yang dimsksud dengan penyajian bergerak adalah penyajian kom

posisi yang dilakukan dari beberapa arah sehingga menjadi ga‘!:u ke
satuan bentuk., Penyajian ini dilakukan dengan cara memindzhkan a-
lat dari satu tempat ketempat yang lain. Pada bemtuk penyajian i-
ni seolah-seclah suara alat membemtuk suatu ruang yang ditimbul -
kan dari beberapa arah. :

Dalam penyajian komposisi ini ada 2 (dua) unsur yang ditampil kan
yaitu karya dan penampilannya., Kedua unsur tersebut saling berka~
itan satu sama lain. Dalam hal ini penmyusun komposisi harus menaf
sirkan karyanya, apakah karyanya kalau disajikan dengan cara pe =
nyajian bergerak dapat mendukung atau tidak,

Menurut penulis, bagian-bagaian komposisi yang dapat disajikan dg
ngan cara penyajlian bergerak antara lain yang mempunyai bentuk =2
a., Alat yang digunakan’ mempunyal suara yang keras.

b. Alatnya mudah dibawa.

c. Tidak adanya tabuhan perorangan yang mempunyai hubungan
garap dengan perorangan yang lain, yang arahnya berbe-
da.

d. Tidak menggunakan tabuban yang *rumit".

e. Bagian komposizl ini dapat dilskukan oleh satu orang 2
tau kelompok,

suatu karya komposisi yang disejiken dengan cara penyajian setem-
rat akan lain hasiinya (hayatannya) dengan suatu karyé yang disa~
jikan dengan cara penyajian bergerak. Hal ini disebabkan karena
¢fek suara yang berbeda, Misalkan ricikan gong dipukul di gatu
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tempat akan lain hasilnya apabila gong tersebut dipukul sambil
berjalan., Jauh dekatnya suara akan menimbulkan e;t"ek nmusikal yang
berbeda. Demikian juga alat-alat yang lain akan mempunyai sifat

Yang sama.

Untuk lebih jelasnya bentuk penyajian ini dapat penulis gambarkasn
sebagai berikut :
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4 = Ricikan Gong
B = Tempat Pertunj
C = Penonton
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Contoh pencarian warna suara pada vokal
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DAPTAR NAMA-NAMA KARYA KOMPOSISI STSI SURAKARTA
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1DISTUSUN TAHUN
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§O. 1 NAMA EARYS HAMA PENVOSUN
! %o 1! &sana Wall ! 1978 { Pande Made Sukertg !
! 2. 1 Dandang Gula ! 1979 ! Svi Hastanto !
! 3. ¥ Gambuh 1 1978 1 Rahayu Supanggzh i
! 4. 1 Malam 11979 ! Pande Made Sukerta !
! 5. ! Demmng ! 1980 ! Pande Made Sukerta !
t 6. 1 Parita t 4980 !t R.L. Martopangrawit 1
! 7« [ Perjalanan I 1981 ! R.L. Martopangrawit !
! 8. ! Gora Suwara ! 1981 ! Pande Made Sukerta !
! 9, 1 Ngalor-Ngidul t 1982 ! AI.'SuwardS., Rustopo dan !
! H ! ! T.Slamet Suparno 1
! 0. ! OwakkOwah/Suara !t 1983 1 B. Subono, Santoso !
! ! Pencon H ! 1
{ 11. ! Fem Taraso 1 1983 ! Asri MK !
! 12, 1 Debah ! 1984 ! AL Suwardi - H
{ 13 1 Gender 1984 1 &I Suwardi !
! 14, | Laras ! 1984 { Pande Made Sukerta !
' 15. .1 Proses ! 1984 1 AT Suwaxdi !
{ 16, ! Okokan 1 1984 1 T Made Lasmawan 4
1 17« ! Peling ! 1984 t Sigit Astono 1
! 48, 1 Ratok ! 1984 ! Misda Helina !
19, 1 Onde-Onde t 1984 ! AL Suwardi, Rustopo '
120, ! Peresmian Prummas t 1984 { Rustopo 1
! ! Mojo Songo ! ! !
21. 1 Bonang 1 1985 ! Supandi z
22. 1 Siter H 1985 1 Joko Purwanto !
25, 1 Vokal I 1985 1 Sukamso !
24, } Ligar ! 1985 ! Ragil Suripto H
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Oistasia !

26,1 Sabuzh Xa Iapeh !
27.! Sekar Mayang !
28.! Bumbung !
29.! Kendang 1
30,1 Lawung !
31.1 Pengajab '
32.! Gentra !
33.! Wiring 1
34.1 Pugi Gribig 1
3541 Sekitar 12-14menii!
36.1 Imbzuan Jauah ¢
371 Resah t
38.! Tangiang-Hgiang I
39.! Pacoban 1
40,1 Pada Suatu Sezat Sit

! Keprak Berm=in Da~!

t lam Ruang Improvi-!

! sasi. ' !
41,! Buda 1
42,1 Andai Bahandai !
43,1 Retak !
44.1 BezenJ¥ !
45,1 Dendang Saka Jjauah!
46.1 Dak Doh !
47.1 Tyomea !
48.1 Sak-Sake !
49.1 Ferry 289 !

! Puputan Badung 1
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1987
1987
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1987
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1987
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Icklas Syarief
Arsul Zamaan

-I-¥yoman Sukermn

Isti Xurniatun
Raszita Satriana
Dede Suryamz=h

S. Wahyuni

Nia Dewi HMayakania
Yayan Karyaman

I Wayan Puriata

I Vayan Sadra
Risaldi

Iyon Supiyono
Hergwati

Joko Sutrisno

A ahyudi Sutrisno

Firdaus

Nedi Winusa

Nil Ichwan

Subarti

Saelendra

Efrinon

Lazuardi

AL. SuWardi

Pande Made Sukerta
Pande Made Sukerta
Dr.R.Supanggah, SEar
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1989 1 Dody Satya Ekagusdiman
1 53, 1 Ho'Wande 1989 1 Asep Solihin

1 54, 1 R. 26 1 1989 1 Iik

155, 1 Mana 689 1989 1 Pende Hade Sukerta

t 56, 1 Terus Dan Terus ! 1989 1! I VWayan Sadrz
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t 57. 1 Griting Roso t 1989 1t B. Subono

| 58, 1 Move with the timem 1989 ¢ I Wayan Sadra
Berjalan Dalam Vakju

f 59, 1 Saik 789 ! 1989 { Pande Made Sukerta
1 60, 1 Miba , f 1989 1 I Wayan Sadra
r 61, 1| Nanda ! 1989 1 I Made Lasmawan

!

! 62, t Jim 1989 1 AL. Suwardi

63. * Dicubo * 1989 * Rafilose

64. ' Talempong . 1883 " Boy Ariewan

65. * 1D EA * 1990 * Mohamad Rudisna

66. * R.C. I * 1990 * Dedy Satya Hadianda
67. ' Untueng * 14990 * Wirdanis

68. * BAA LAI * 1990 * Syemsul Tajri

69, * Siak P‘aréma-ﬁ siak’ 1990 * M. Helim

1 70, t Kompesisi 1189  { 1982 ! Pande Made Sukerta
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